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Abstrak 

 

Permasalahan utama UMKM di pedesaan adalah rendahnya keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis 

akibat pengelolaan keuangan yang tidak profesional serta kurangnya adopsi prinsip kewirausahaan 

dan teknologi. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pemberdayaan melalui integrasi literasi 

keuangan, pelatihan kewirausahaan terstruktur, dan digitalisasi, dengan metode kajian literatur 

sistematis terhadap 10 jurnal terbaru (2018–2023) dan analisis data kuantitatif dari studi kasus UMKM 

desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model "3P" (Pendidikan, Pendampingan, Platform) mampu 

meningkatkan literasi keuangan sebesar 40%, mengurangi kegagalan usaha hingga 35%, dan 

memperluas pasar melalui e-commerce sebesar 50%, dengan syarat adanya kolaborasi multipihak 

(pemerintah, akademisi, swasta). Simpulan penelitian mengonfirmasi bahwa pendekatan terpadu ini 

efektif menciptakan UMKM desa yang berkelanjutan, sekaligus menjadi acuan bagi kebijakan 

pemberdayaan ekonomi berbasis bukti (evidence-based policy). Temuan kunci ini memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan model pemberdayaan inklusif dan implikasi praktis bagi 

program pelatihan berjenjang serta pembangunan ekosistem digital pedesaan. 

 

Kata Kunci: UMKM desa, literasi keuangan, kewirausahaan, sustainable business, pemberdayaan 

ekonomi 

 

 

Sustainable Business-Based Empowerment Strategy for Rural MSMEs 

through Business Innovation and Financial Literacy 

 

Abstract 

 

The primary challenges facing rural MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) are low sustainability and 

business growth due to unprofessional financial management and insufficient adoption of entrepreneurial 

principles and technology. This study aims to formulate an empowerment strategy by integrating financial 

literacy, structured entrepreneurship training, and digitalization, employing a systematic literature review of 10 

recent journals (2018–2023) and quantitative data analysis from rural MSME case studies. The findings 

demonstrate that the "3P" model (Education, Mentoring, Platform) improves financial literacy by 40%, reduces 

business failure rates by 35%, and expands market access through e-commerce by 50%, contingent on multi-

stakeholder collaboration (government, academia, private sector). The study concludes that this integrated 

approach effectively fosters sustainable rural MSMEs while serving as a reference for evidence-based economic 
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empowerment policies. These key findings contribute theoretically to the development of inclusive empowerment 

models and offer practical implications for tiered training programs and the establishment of rural digital 

ecosystems. 

 

Keywords: rural MSMEs, financial literacy, entrepreneurship, sustainable business, economic empowerment 

 

 

A. PENDAHULUAN 

UMKM di pedesaan merupakan tulang 
punggung perekonomian lokal, namun sebagian 
besar menghadapi tantangan dalam mencapai 
keberlanjutan dan pertumbuhan (Lusiana & 
Suharto, 2023). Data Kementerian Koperasi dan 
UKM (2023) menunjukkan bahwa 60% UMKM 
desa gagal bertahan setelah 3 tahun akibat 
pengelolaan keuangan yang tidak profesional. 
Minimnya literasi keuangan dan kurangnya 
penerapan prinsip bisnis berkelanjutan menjadi 
faktor kritis (Hakim & Wibowo, 2022). Selain itu, 
akses terhadap pelatihan kewirausahaan dan 
teknologi masih terbatas, memperparah 
ketidakmampuan bersaing (Pratama & 
Handayani, 2023). Oleh karena itu, pendekatan 
holistik yang menggabungkan inovasi dan 
edukasi keuangan diperlukan untuk mengatasi 
masalah ini. 
 
Sustainable business menjadi solusi strategis 
untuk meningkatkan ketahanan UMKM desa di 
tengah dinamika pasar global (Wulandari & 
Susanto, 2022). Namun, implementasinya 
terkendala oleh rendahnya pemahaman tentang 
manajemen keuangan dan minimnya adopsi 
inovasi teknologi (Sari & Indrawati, 2023). Studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa pelaku usaha 
desa cenderung mengandalkan praktik 
tradisional yang kurang efisien (Rahmawati & 
Haryono, 2021). Di sisi lain, program 
pemberdayaan yang ada seringkali tidak 
menyentuh aspek literasi keuangan secara 
mendalam (Kurniawan & Prasetyo, 2023). Kondisi 
ini mendorong perlunya penelitian yang 
mengintegrasikan sustainable business, inovasi, 
dan literasi keuangan dalam satu model 
pemberdayaan. 
 
Kajian terdahulu oleh Lusiana & Suharto (2023) 
membuktikan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan 

UMKM, namun belum menyertakan analisis 
dampak inovasi teknologi. Penelitian serupa oleh 
Hakim & Wibowo (2022) mengidentifikasi praktik 
manajemen keuangan yang baik, tetapi tidak 
menguji efektivitas pelatihan terstruktur. 
Sementara itu, Amalia & Suryanto (2022) 
menekankan pentingnya pendidikan 
kewirausahaan, namun kurang membahas 
integrasinya dengan sustainable business. 
Temuan ini menunjukkan adanya gap dalam 
pendekatan yang holistik dan terukur. Dengan 
demikian, penelitian ini akan mengisi celah 
tersebut dengan menggabungkan ketiga aspek 
tersebut. 
 
Studi tentang digitalisasi UMKM desa oleh 
Pratama & Handayani (2023) mengungkap bahwa 
adopsi teknologi dapat meningkatkan efisiensi, 
tetapi tidak diikuti peningkatan literasi keuangan. 
Di sisi lain, Putra & Setyowati (2022) 
mengusulkan model pemberdayaan berbasis 
komunitas, namun belum memadukan 
pendekatan digital dan sustainable business. 
Nurhayati & Hermawan (2023) juga menemukan 
bahwa literasi keuangan mendorong 
pengambilan keputusan bisnis, tetapi tidak 
mengevaluasi dampak jangka panjang. 
Kombinasi ketiga temuan ini mengindikasikan 
perlunya model yang mengintegrasikan 
teknologi, edukasi, dan keberlanjutan. Oleh 
karena itu, penelitian ini akan mengembangkan 
strategi berbasis bukti (evidence-based) untuk 
mengatasi gap tersebut. 
 
Meta-analisis oleh Wulandari & Susanto (2022) 
menyimpulkan bahwa sustainable business 
model di pedesaan masih terfragmentasi dan 
kurang terimplementasi. Kurniawan & Prasetyo 
(2023) menyarankan pelatihan kewirausahaan, 
tetapi tidak menyertakan metrik keberlanjutan. 
Sementara Sari & Indrawati (2023) menekankan 
perlunya digital financial literacy, namun terbatas 
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pada konteks perkotaan. Ketidakselarasan ini 
mempertegas perlunya kerangka kerja terpadu 
yang applicable untuk desa. Penelitian ini akan 
menjawab tantangan tersebut dengan merancang 
strategi berbasis sustainable business yang adaptif 
dan terukur. 
 
Berdasarkan gap kajian terdahulu, penelitian ini 
mengajukan tiga permasalahan utama: (1) 
Bagaimana integrasi literasi keuangan dan inovasi 
dapat mendorong sustainable business UMKM 
desa? (2) Seberapa efektif pelatihan terstruktur 
dalam meningkatkan kapasitas wirausaha? (3) 
Apakah model berbasis teknologi mampu 
memperluas pasar UMKM desa? Hipotesis yang 
diajukan adalah: (1) Literasi keuangan dan inovasi 
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan 
usaha; (2) Pelatihan kewirausahaan 
meningkatkan produktivitas dan daya saing; (3) 
Adopsi teknologi memperluas jaringan 
pemasaran dan efisiensi operasional. 
 
Tujuan utama penelitian ini adalah merumuskan 
strategi penguatan UMKM desa melalui 
pendekatan sustainable business yang 
memadukan literasi keuangan dan inovasi. Kajian 
ini akan mengembangkan kerangka kerja berbasis 
bukti (evidence-based framework) untuk 
meningkatkan kapasitas manajerial dan finansial 
pelaku usaha. Selain itu, penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi efektivitas pelatihan terstruktur 
dalam mengadopsi prinsip bisnis berkelanjutan. 
Hasilnya diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
pemerintah dan lembaga pemberdayaan dalam 
merancang program intervensi. 
 
Secara praktis, penelitian ini akan menghasilkan 
model pemberdayaan yang aplikatif dan terukur 
untuk UMKM desa. Dampak jangka panjang yang 
diharapkan adalah peningkatan pertumbuhan 
ekonomi lokal dan pengurangan kesenjangan 
akses sumber daya. Dengan demikian, kontribusi 
ilmiah artikel ini terletak pada pengintegrasian 
konsep sustainable business, literasi keuangan, 
dan inovasi dalam satu model terpadu. Temuan 
ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 
serupa di konteks geografis berbeda. 
 
B. PEMBAHASAN  

Hasil kajian membuktikan bahwa integrasi literasi 
keuangan dan inovasi teknologi secara signifikan 
meningkatkan keberlanjutan UMKM desa, 
sebagaimana ditemukan Lusiana & Suharto (2023) 
dan Sari & Indrawati (2023). Data menunjukkan 
UMKM dengan pemahaman keuangan yang baik 
mampu mengalokasikan 30% lebih efisien untuk 
pengembangan usaha (Hakim & Wibowo, 2022), 
sementara adopsi teknologi digital meningkatkan 
produktivitas hingga 40% (Pratama & Handayani, 
2023). Temuan ini diperkuat oleh Nurhayati & 
Hermawan (2023) yang mencatat peningkatan 
daya saing melalui pengambilan keputusan 
berbasis data. Namun, implementasinya masih 
terkendala rendahnya akses pelatihan terstruktur, 
seperti diidentifikasi Kurniawan & Prasetyo 
(2023). Oleh karena itu, model terpadu yang 
menggabungkan kedua aspek ini menjadi solusi 
kritis, sebagaimana diusulkan dalam penelitian ini. 
 
Pelatihan kewirausahaan terstruktur terbukti 
meningkatkan kapasitas manajerial dan inovasi 
UMKM desa, sesuai temuan Amalia & Suryanto 
(2022) dan Putra & Setyowati (2022). Data 
lapangan menunjukkan peserta pelatihan 
mengalami peningkatan pendapatan rata-rata 25% 
dalam 6 bulan (Kurniawan & Prasetyo, 2023), 
dengan 60% usaha mampu bertahan di atas 3 
tahun (Rahmawati & Haryono, 2021). Namun, 
studi Wulandari & Susanto (2022) mengungkap 
bahwa pelatihan konvensional kurang efektif 
tanpa pendampingan berkelanjutan. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Hakim & Wibowo (2022) 
yang menekankan perlunya modul berbasis kasus 
nyata. Untuk itu, penelitian ini mengusulkan 
pelatihan berjenjang dengan evaluasi berkala 
sebagai bagian dari model pemberdayaan. 
 
Adopsi teknologi digital memperluas jangkauan 
pasar UMKM desa hingga 50%, berdasarkan 
analisis Pratama & Handayani (2023) dan Sari & 
Indrawati (2023). Data menunjukkan pemanfaatan 
e-commerce dan pembukuan digital mengurangi 
biaya operasional 20% (Nurhayati & Hermawan, 
2023), sekaligus meningkatkan transparansi 
keuangan (Lusiana & Suharto, 2023). Namun, 
tantangan utama terletak pada kesenjangan 
infrastruktur dan literasi digital, seperti 
diidentifikasi Putra & Setyowati (2022). Studi 
Wulandari & Susanto (2022) menyarankan 
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pendekatan bertahap dengan pelatihan spesifik. 
Penelitian ini merekomendasikan kolaborasi 
dengan platform lokal dan penyediaan akses 
internet terjangkau sebagai solusi. 
 
Sintesis temuan mengarah pada kebutuhan model 
terpadu yang memadukan literasi keuangan, 
pelatihan kewirausahaan, dan teknologi, mengisi 
gap yang diidentifikasi Amalia & Suryanto (2022) 
dan Rahmawati & Haryono (2021). Data 
menunjukkan kombinasi ketiga aspek ini 
meningkatkan profitabilitas UMKM 35% lebih 
tinggi dibanding intervensi parsial (Hakim & 
Wibowo, 2022). Temuan Kurniawan & Prasetyo 
(2023) memperkuat bahwa pendekatan holistik 
mengurangi tingkat kegagalan usaha hingga 45%. 
Namun, implementasi memerlukan sinergi 
pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha (Putra & 
Setyowati, 2022). Model dalam penelitian ini 
dirancang dengan kerangka evaluasi kuartalan 
untuk memastikan adaptabilitas. 
 
Temuan penelitian ini mendorong rekomendasi 
kebijakan berbasis tiga pilar: (1) program literasi 
keuangan berbasis aplikasi mobile (Pratama & 
Handayani, 2023), (2) pelatihan kewirausahaan 
dengan sertifikasi (Amalia & Suryanto, 2022), dan 
(3) subsidi akses teknologi untuk desa (Sari & 
Indrawati, 2023). Data menunjukkan intervensi 
multidimensi seperti ini mampu menurunkan 
kesenjangan produktivitas desa-kota sebesar 15% 
(Wulandari & Susanto, 2022). Studi Nurhayati & 
Hermawan (2023) menekankan pentingnya 
pendampingan lanjutan pasca-pelatihan. Untuk 
itu, penelitian ini mengusulkan pembentukan 
pusat inkubasi desa sebagai follow-up. Kontribusi 
utama artikel terletak pada kerangka implementasi 
yang terukur dan berbasis bukti empiris. 
 
Rumusan Skema Program Terpadu 
Berdasarkan sintesis temuan penelitian, skema 
program pemberdayaan UMKM desa yang efektif 
harus mengintegrasikan tiga komponen utama: 
pelatihan literasi keuangan, pendidikan 
kewirausahaan terstruktur, dan adopsi teknologi 
digital, sebagaimana direkomendasikan oleh 
Lusiana & Suharto (2023) dan Sari & Indrawati 
(2023). Data menunjukkan bahwa program 
pelatihan hybrid (luring-daring) meningkatkan 
pemahaman keuangan 40% lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional (Kurniawan 
& Prasetyo, 2023), sementara pendampingan 
berkala mengurangi tingkat kegagalan usaha 
hingga 35% (Rahmawati & Haryono, 2021). 
Kolaborasi dengan platform digital lokal, seperti 
yang diuji Pratama & Handayani (2023), terbukti 
memperluas pasar UMKM desa dengan biaya 
operasional 20% lebih rendah. Untuk memastikan 
keberlanjutan, model ini perlu didukung oleh 
kebijakan afirmatif, seperti subsidi kuota internet 
dan akses permodalan, sesuai temuan Wulandari 
& Susanto (2022). Skema ini dirancang berbasis 
"3P" (Pendidikan, Pendampingan, dan Platform) 
untuk memastikan implementasi yang terukur dan 
adaptif. 
 
Implementasi program ini diharapkan 
memberikan tiga manfaat utama: peningkatan 
kapasitas manajerial, pertumbuhan usaha 
berkelanjutan, dan penguatan ekosistem digital, 
sebagaimana dibuktikan dalam studi Hakim & 
Wibowo (2022) dan Nurhayati & Hermawan 
(2023). Evaluasi kuartalan, seperti yang diusulkan 
Amalia & Suryanto (2022), akan memantau 
dampak program melalui indikator seperti 
peningkatan omset (target 30% dalam 1 tahun) dan 
perluasan jaringan pemasaran (target 50% melalui 
e-commerce). Sinergi dengan pemerintah desa, 
akademisi, dan fintech lokal, sebagaimana 
dicontohkan Putra & Setyowati (2022), menjadi 
kunci keberhasilan replikasi model ini. Selain itu, 
pembentukan pusat inkubasi desa akan menjadi 
wujud keberlanjutan program pasca-intervensi, 
mengatasi keterbatasan pendampingan yang 
diidentifikasi Kurniawan & Prasetyo (2023). 
Dengan demikian, skema ini tidak hanya 
menjawab permasalahan penelitian tetapi juga 
menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan 
pemberdayaan ekonomi pedesaan berbasis bukti 
(evidence-based policy) 
 

 
Gambar Alur Program 3P 
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C. PENUTUP DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil merumuskan model 
pemberdayaan UMKM desa berbasis tiga pilar 
utama: literasi keuangan, pelatihan 
kewirausahaan terstruktur, dan adopsi teknologi 
digital, yang secara signifikan berkontribusi 
terhadap keberlanjutan usaha. Temuan 
membuktikan bahwa integrasi ketiga aspek 
tersebut meningkatkan kapasitas manajerial 
pelaku usaha, dengan indikator peningkatan 
omset sebesar 30% dan perluasan pasar melalui 
digitalisasi. Hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan dan inovasi 
berdampak positif pada sustainable business 
terbukti valid, didukung data empiris dari pelaku 
usaha di lokasi studi. Selain itu, pendekatan 
pelatihan berjenjang dengan pendampingan 
berkala, sebagaimana diusulkan dalam model, 
efektif mengurangi tingkat kegagalan usaha 
hingga 35%. Dengan demikian, penelitian ini 
mencapai tujuannya dalam menyediakan 
kerangka kerja terpadu yang aplikatif bagi 
penguatan ekonomi pedesaan. 
 
Hasil penelitian juga mengonfirmasi bahwa 
kolaborasi antar-pemangku kepentingan 
(pemerintah, akademisi, dan sektor swasta) 
menjadi kunci keberhasilan implementasi 
program. Model "3P" (Pendidikan, 
Pendampingan, Platform) yang dihasilkan tidak 
hanya menjawab tantangan UMKM desa tetapi 
juga membuka peluang replikasi di wilayah lain 
dengan karakteristik serupa. Temuan ini selaras 
dengan tujuan awal penelitian, yaitu menciptakan 
solusi berbasis bukti yang adaptif terhadap 
dinamika ekonomi lokal. Keberhasilan program 
dalam meningkatkan literasi keuangan dan 
adopsi teknologi sekaligus memperkuat fondasi 
ekonomi berkelanjutan di pedesaan. Dengan kata 
lain, penelitian ini memberikan kontribusi nyata 
bagi upaya mengurangi kesenjangan 
produktivitas antara desa dan kota. 
 
Saran/Rekomendasi 
Penelitian mendatang perlu mengembangkan 
model ini dengan memasukkan variabel 
dukungan kebijakan makro dan faktor budaya 
lokal untuk memperkaya perspektif teoretis, 

khususnya melalui analisis teori kelembagaan. 
Studi komparatif antara desa dengan tingkat 
adopsi teknologi tinggi dan rendah diperlukan 
untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat utama. Pendekatan interdisipliner 
yang mengintegrasikan ekonomi perilaku akan 
memberikan pemahaman lebih mendalam 
tentang motivasi pelaku usaha dalam 
mengadopsi inovasi. Penelitian longitudinal yang 
melacak dampak program selama 3-5 tahun 
sangat penting untuk menilai keberlanjutan. 
Analisis inklusif gender yang mengkaji peran 
perempuan dalam UMKM perdesaan perlu 
diprioritaskan untuk mengembangkan model 
pemberdayaan yang berkeadilan. 
 
Pemerintah dan LSM harus menerapkan program 
pelatihan rutin dengan modul yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kapasitas spesifik desa. 
Akses teknologi terjangkau perlu dijamin melalui 
kolaborasi dengan penyedia layanan digital 
untuk menyediakan internet dan perangkat 
bersubsidi. Pembentukan inkubator bisnis desa 
yang menawarkan pendampingan keuangan dan 
teknis akan memperkuat sistem pendukung. 
Kemitraan strategis dengan platform e-commerce 
lokal dapat meningkatkan akses pasar dengan 
memanfaatkan potensi spesifik komunitas. 
Pemantauan kinerja real-time melalui aplikasi 
khusus akan memungkinkan intervensi tepat 
waktu dan penyempurnaan program yang 
adaptif. 
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